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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terkait 

Penelitian yang dilakukan oleh Syamsiana et al. (2024) dengan judul 

Imple$me$ntasi Siste$m Monitoring Alat Pe$nge$ring Biji Kopi Be$rbasis IoT 

(Inte$rne$t of Things).  menjelaskan bahwa Internet of Things (IoT) merupakan 

sebuah konsep di mana objek fisik, seperti perangkat atau sensor, dapat 

terhubung dengan jaringan internet sehingga mampu bertukar dan 

mengirimkan data secara otomatis tanpa interaksi manusia secara langsung. 

Dalam konteks industri kopi, penerapan IoT telah dimanfaatkan untuk 

memantau parameter penting seperti suhu dan kelembapan selama proses 

pengolahan biji kopi. Pemantauan ini sangat krusial karena suhu dan 

kelembapan yang tidak terkontrol dapat memengaruhi kualitas rasa, aroma, 

dan daya simpan biji kopi. Melalui sistem monitoring berbasis IoT, data yang 

diperoleh dari sensor suhu dan kelembapan dapat dikirimkan secara otomatis 

dan real-time ke platform cloud, seperti ThingSpeak, untuk kemudian 

dianalisis dan disimpan. Dengan demikian, pengelola dapat memantau 

kondisi produksi dari jarak jauh, mengambil tindakan cepat jika terjadi 

penyimpangan, serta memastikan kualitas biji kopi tetap terjaga secara 

konsisten.[1] 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Manangkalangi et al. (2020), 

yang berjudul Imple$me$ntasi Siste$m Otomasi Takaran Biji Kopi Pada Te$mpat 
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Pe$nyimpanan di Me$sin Pe$nggiling Kopi menjelaskan bahwa dirancang 

sebuah sistem otomatis yang berfungsi untuk mengontrol proses penakaran 

biji kopi secara presisi. Sistem ini menggunakan sensor berat jenis load cell 

untuk mendeteksi dan mengukur bobot biji kopi yang akan dikemas. Data 

hasil pengukuran dari load cell kemudian diproses oleh mikrokontroler 

Arduino Nano sebagai pusat kendali. Berdasarkan hasil pengolahan data 

tersebut, Arduino Nano mengatur pergerakan motor stepper yang berfungsi 

sebagai aktuator untuk membuka dan menutup katup penampung biji kopi. 

Mekanisme ini memungkinkan penakaran dilakukan secara otomatis dan 

akurat tanpa intervensi manual, sehingga proses pengemasan menjadi lebih 

efisien, konsisten, dan mengurangi risiko kesalahan takaran.[2] 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pohan et al. (2023), yang 

berjudul Siste$m Ke$ndali Su$hu$ Prototipe$ Me$sin Pe$nge$ring Biji Kopi De$ngan 

Me$tode$ PID dan IOT Monitoring, dijelaskan bahwa pengendalian suhu yang 

akurat memegang peranan penting dalam menjaga kualitas segel kemasan, 

karena suhu yang terlalu rendah dapat menyebabkan segel tidak merekat 

sempurna, sedangkan suhu yang terlalu tinggi berpotensi merusak bahan 

kemasan. Salah satu metode yang banyak digunakan untuk menjaga stabilitas 

suhu adalah Proportional Integral Derivative (PID). Metode ini bekerja 

dengan mengatur output pemanas secara otomatis berdasarkan perbedaan 

antara suhu aktual dan suhu yang diinginkan (setpoint), sehingga fluktuasi 

suhu dapat diminimalkan. Dalam penelitian tersebut, metode PID diterapkan 

pada sistem pemanas biji kopi berbasis mikrokontroler, yang dilengkapi 
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sensor suhu DHT22 untuk mengukur suhu secara real-time. Hasilnya 

menunjukkan bahwa sistem mampu mempertahankan suhu dalam rentang 

optimal 50–60°C secara konsisten, sehingga proses pengemasan dapat 

berlangsung dengan stabil, efisien, dan menghasilkan kualitas produk yang 

terjaga.[3] 

Dalam pe$ne$litian yang dilaku$kan Sayogo e$t al. (2021) yang berjudul 

Imple$me$ntasi Siste$m Kontrol Su$hu$ dan Ke$le$mbaban Gu$dang Pe$nyimpanan 

Biji Kopi me$nggu$nakan Ardu$ino U$no dan Protokol MQTT , menjelaskan 

bahwa Ke$le$mbapan yang tidak te$rkontrol dalam pe$nyimpanan biji kopi dapat 

me$nye$babkan pe$nu$ru$nan ku$alitas, se$pe$rti pe$rtu$mbu$han jamu$r dan fe$rme$ntasi 

yang tidak diinginkan. Ole$h kare$na itu$, dipe$rlu$kan siste$m monitoring 

ke$le$mbapan yang e$fe$ktif u $ntu$k me$njaga ku$alitas biji kopi se$lama 

pe$nyimpanan. te$lah dike$mbangkan siste$m kontrol su$hu$ dan ke$le$mbapan pada 

gu$dang pe$nyimpanan biji kopi me$nggu$nakan Ardu$ino U$no dan protokol 

MQTT. Siste$m ini dirancang u$ntu$k me$nde$te$ksi pe$ru$bahan su$hu$ dan 

ke$le$mbapan yang me$le$bihi batas parame$te$r yang dite$ntu$kan, dan se$cara 

otomatis me$nstabilkannya gu$na me$njaga ku$alitas biji kopi.[4] 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jagat, L. & Hidayat, M.N. et 

al. (2022) yang berjudul Impelementasi Open Source$ U$ntuk Web Interface 

Pada Sistem Monitoring Dan Kontrol Mini Greenhouse$ Pembibitan Kopi 

dijelaskan bahwa penggunaan website berbasis dashboard dengan tampilan 

data secara real-time terbukti sangat membantu operator dalam proses 

pengemasan. Dashboard tersebut menyajikan informasi penting secara 
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langsung dan terstruktur, sehingga operator dapat memantau kondisi, status, 

dan parameter proses pengemasan dengan mudah. Dengan adanya tampilan 

real-time, setiap perubahan data dapat terdeteksi segera, memungkinkan 

pengambilan keputusan yang cepat dan tepat untuk mencegah kesalahan, 

meningkatkan efisiensi kerja, serta menjaga konsistensi kualitas produk.[5] 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Kopi Robusta 

Kopi robu$sta me$ru$pakan je$nis kopi yang banyak di produ$ksi di 

Indone$sia de$ngan ju$mlah produ$ksi 87,1% dari total produ$ksi kopi di 

Indone$sia (Hartatie$ dan Kholilu$llah, 2018). Kopi robu$sta me$miliki 

rasa yang khas yaitu$ se$pe$rti coklat dan pahit, se$dikit rasa asam bahkan 

tidak me$miliki rasa asam sama se$kali, aroma yang dihasilkan manis, 

dan rasa yang mild. Kopi robu$sta ku$rang diminati kare$na kandu$ngan 

asam organik yang tinggi dan rasa yang le$bih pahit daripada kopi 

arabika. Re$ndahnya nilai yang dihasilkan dari kopi robu$sta 

dibandingkan de$ngan kopi arabika me$nye$babkan kopi robu$sta 

dipandang se$be$lah mata.[6] 

2.2.2 Kopi Arabika 

Kopi Arabika me$ru$pakan kopi yang me$miliki cita rasa khas dan 

le$bih komple$ks dibandingkan de$ngan je$nis kopi Robu$sta, E$kse$lsa, 

atau$ Libe$rica. Rasa yang khas te$rse$bu$t dise$babkan ole$h adanya 

se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$r yang te$rdapat pada bu$ah kopi. 

Kandu$ngan se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$r pada kopi te$rbe$ntu$k saat 
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me$njadi bu$ah kopi, pada prose$s pascapane$n, dan prose$s pe$nyangraian 

biji kopi.[7] 

2.2.3 Sistem Monitoring 

 Me$nu$ru$t Syamsiana e$t al. (2024) , Siste$m monitoring adalah 

su$atu$ prose$s pe$ngawasan dan pe$ncatatan su$atu$ siste$m dalam rangka 

me$mastikan ope$rasional yang optimal se$rta me$nde$te$ksi ganggu$an 

se$cara dini. Siste$m monitoring be$rbasis we$bsite$ me$mu$ngkinkan 

pe$nggu$na u$ntu$k me$ngakse$s informasi se$cara re$al-time$ dari mana saja 

me$lalu$i jaringan inte$rne$t 

2.2.4 Website 

We$bsite$ adalah ku$mpu$lan halaman we$b atau$ ‘Lokasi’ di inte$rne$t 

te$mpat Anda me$nyimpan informasi dan me$nyajikannya agar bisa 

diakse$s ole$h siapa pu$n se$cara online$. Informasi ini bisa te$ntang diri 

Anda, bisnis, atau$ bahkan topik yang diminati. Halaman-halaman ini 

biasanya disu$su$n me$nggu$nakan bahasa pe$mrograman se$pe$rti HTML, 

CSS, dan JavaScript, dan dapat me$nye$rtakan be$rbagai e$le$me$n se$pe$rti 

te$ks, gambar, vide$o, dan tau$tan. Se$tiap halaman yang ada di we$bsite$ 

adalah doku$me$n digital yang ditu$lis dalam bahasa marku$p se$pe$rti 

HTML (Hype$rte$xt Marku$p Langu$age$). 

2.2.5 MySQL 

MySQL adalah se$bu$ah database$ manaje$me$n syste$m (DBMS) 

popu$lar yang me$miliki fu $ngsi se$bagai re$lational database$ manaje$me$n 

syste$m (RDBMS). Se$lain itu$ MySQL software$ me$ru$pakan su$atu$ 
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aplikasi yang sifatnya ope$n sou$rce$ se$rta se$rve$r basis data MySQL 

me$miliki kine$rja sangat ce$pat, re$liable$, dan mu$dah u$ntu$k digu$nakan 

se$rta be$ke$rja de$ngan arsite$ktu$r clie$nt se$rve$r atau$ e$mbe$dde$d syste$ms. 

Dikare$nakan faktor ope$n sou$rce$ dan popu$lar te$rse$bu$t maka cocok u$ntu$k 

me$nde$montrasikan prose$s re$plikasi basis data.[8] 

  

 

2.2.6 PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP (Hype$rte$xt Pre$proce$ssor) adalah bahasa pe$mrograman yang 

digu$nakan u$ntu$k pe$nge$mbangan we$b, te$ru$tama dalam pe$mbu$atan 

aplikasi be$rbasis se$rve$r, PHP adalah bahasa pe$mrograman script se$rve$r-

side$ yang dide$sain u$ntu$k pe$nge$mbangan we$b. Se$lain itu$, PHP ju$ga bisa 

digu$nakan se$bagai bahasa pe$mrograman u$mu$m. PHP di ke$mbangkan 

pada tahu$n 1995 ole$h Rasmu$s Le$rdorf, PHP dise$bu$t bahasa 

pe$mrograman se$rve$r side$ kare$na PHP diprose$s pada kompu$te$r se$rve$r. 

Hal ini be$rbe$da dibandingkan de$ngan bahasa pe$mrograman clie$nt-side$ 

se$pe$rti JavaScript yang diprose$s pada we$b browse$r (clie$nt) 

 

    Gambar 2.1 MySQL Gambar 2.1 MySQL 



12 
 

                                             

Gambar 2.2 PHP 

 

2.2.7  Framework CodeIgniter 

Code$ignite$r me$ru$pakan frame$work be$rbasis PHP yang 

dikhu$su$skan u$ntu$k me$mbantu$ pe$nge$mbangan aplikasi be$rbasis 

we$b.Frame$work ini dipilih kare$na me$miliki u$ku$ran yang re$latif sangat 

ke$cil dan me$miliki doku$me$ntasi yang je$las se$rta komu$nitas yang lu$as. 

Code$ignite$r me$nggu$nakan kaidah Mode$l–Vie$w–Controlle$r(MVC) 

yang digu$nakan u$ntu$k me$misahkan logika bisnis, data dan pe$nyajian 

informasi. Disamping itu$, Code$ignite$r ju$ga me$miliki be$rbagai macam 

bu$ilt-in library yang siap digu$nakan se$su$ai ke$bu$tu$han. Me$nggu$nakan 

Database$ Manage$me$nt Syste$m (DBMS) MySQL yang u$mu$m 

digu$nakan kare$na be$rsifat ope$n sou$rce$ se$rta mampu$me$nangani data 

dalam ju$mlah yang be$sar.[9] 
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                 Gambar 2.3 Code$ignite$r 

 

2.2.6  Hypertext Markup Languange (HTML) 

Hype$rTe$xt Marku$p Langu$age$(HTML) adalah bahasa we$b. Saat 

kita me$mbu$ka halaman we$b  di browse$r  we$b se$pe$rti Inte$rne$t  E$xplore$r, 

Fire$fox, atau$ Safari, browse$r akan me$ngu$ndu$h dan  me$nampilkan  

HTML.  Pada  intinya,  HTML  hanyalah  se$bu$ah  doku$me$n,  sama  

se$pe$rti doku$me$n  yang  dibu$at  di  word.  Program  se$pe$rti  Microsoft  

Word  digu$nakan  u$ntu$k  me$lihat doku$me$n  pe$ngolah  kata kare$na 

microsoft  word  tahu$  cara me$mbaca dan  me$nampilkan  te$ks. De$mikian 

ju$ga  de$ngan  we$b,  browse$r  we$b  adalah program yang  me$nge$tahu$i  

cara me$mbaca dan me$nampilkan doku$me$n  yang dibu$at  de$ngan 

HTML . 

2.2.7  Visual Studio Code 

Visu$al Stu$dio Code$ Visu$al Stu$dio Code$ adalah e$ditor kode$ 

su$mbe$ryang ringan namu$n ku$at yang be$rjalan dide$sktop dan te$rse$dia 

u$ntu$k Windows, macOS,dan Linu$x.Mu$ncu$l de$ngan du$ku$ngan bu$ilt-
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inu$ntu$k JavaScript, Type$Script dan Node$.js danme$miliki e $kosiste$m 

e$kste$nsi yang kaya u$ntu$kbahasa lain (se$pe$rti C ++, C #, Java, 

Python,PHP, Go) dan ru$ntime$ (se$pe$rti .NE$T danU$nity).[10] 

 

                                                 

                        Gambar 2.4 Visu$al Stu$dio Code$ 

2.2.8  XAMPP 

XAMPP me$ru$pakan software$ yang digu$nakan u$ntu$k me$njalankan 

se$bu$ah we$bsite$ de$ngan basis PHP de$ngan me$nggu$nakan MySQL 

se$bagai pe$ngolah data u$tama di local compu$te$r (Ku$su$ma e$t al., 2022), 

XAMPP se$ndiri me$ru$pakan singkatan dari Apache$, MySQL, PHP dan 

ju$ga Pe$rl (Waidah & Hu$rsali, 2020). Se$cara lu$as de$fe$nisi XAMPP 

me$ru$pakan we$b le$ngkap u$ntu$k me$laku$kan pe$mrograman we$b, XAMPP 

me$mu$dahkan we$b de$ve$lope$r u$ntu$k me$nge$mbangkan we$bsite$ di local 

compu$te$r, se$hingga pe$mbu$atan we$bsite$ le$bih aman dan ce$pat 

(Dirgantara & Su$ryadarma, 2022). 

2.2.9  CSS 

CSS adalah singkatan dari Cascading Style$ She$e$t yaitu$ doku$me$n 

we$b yang be$rfu$ngsi me$ngatu$r e$le$me$n HTML de$ngan be$rbagai prope$rty 
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yang te$rse$dia se$hingga dapat tampil de$ngan be$rbagai gaya yang 

diinginkan. Se$bagian orang me$nganggap CSS bu$kan te$rmasu$k salah 

satu$ bahasa pe$mrograman kare$na me$mang stru$ktu$rnya yang se$de$rhana, 

hanya be$ru$pa ku$mpu$lan-ku$mpu$lan atu$ran yang me$ngatu$r style$ e$le$me$n 

HTML.  

Cara ke$rja CSS dalam me$modifikasi HTML de$ngan me$milih 

e$le$me$n HTML yang akan diatu$r ke$mu$dian me$mbe$rikan prope$rty yang 

se$su$ai de$ngan tampilan yang diinginkan . Dalam me$mbe$rikan atu$ran 

pada e$le$me$n HTML, skrip CSS te$rdiri atas 3 bagian yaitu$ Se$le$ctor u$ntu$k 

me$milih e$le$me$n yang akan dibe$ri atu$ran, prope$rty yang me$ru$pakan 

atu$ran yang dibe$rikan dan valu$e$ se$bagai nilai dari atu$ran yang dibe$rikan 

2.2.10  NodeMCU ESP8266 

Node$MCU$ adalah se$bu$ah board e$le$ktronik yang be$rbasis chip 

E$SP8266 de$ngan ke$mampu$an me$njalankan fu$ngsi mikrokontrole$r dan 

ju$ga kone$ksi inte$rne$t (WiFi). Te$rdapat be$be$rapa pin I/O se$hingga dapat 

dike$mbangkan me$njadi se$bu$ah aplikasi monitoring mau$pu$n controlling 

pada proye$k IOT. Node$MCU$ E$SP8266 dapat diprogram de$ngan 

compile$r-nya Ardu$ino, me$nggu$nakan Ardu$ino IDE$. Be$ntu$k fisik dari 

Node$MCU$ E$SP 8266, te$rdapat port U$SB (mini U$SB se$hingga akan  

me$mu$dahkan dalam pe$mrogramannya. Node$MCU$ E$SP8266 

me$ru$pakan modu$l tu$ru$nan pe$nge$mbangan dari modu$l platform IoT 

(Inte$rne$t of Things) ke$lu$arga E$SP8266 tipe$ E$SP-12. Se$cara fu$ngsi 

modu$l ini hampir me$nye$ru$pai de$ngan platform modu$l ardu$ino, te$tapi 
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yang me$mbe$dakan yaitu$ dikhu$su$skan u$ntu$k “Conne$cte$d to Inte$rne$t“. 

(Su$listyorini e$t al.)[11] 

 

2.2.11 Arduino UNO 

Ardu$ino U$no adalah je$nis su$atu$ papan (board) de$ngan be$risi 

mikrokontrole$r yang be$ru$ku$ran se$be$sar kartu$ kre$dit yang dile$ngkapi 

de$ngan se$ju$mlah pin yang digu$nakan u$ntu$k be$rkomu$nikasi de$ngan 

pe$ralatan lain. Ardu$ino adalah mikrokontrole$r se$rbagu$na yang 

me$mu$ngkinkan u$ntu$k diprogram. Program di Ardu$ino biasa dinamakan 

de$ngan ske$tch. Ardu$ino adalah “se$bu$ah platform ope$n sou$rce$ (su$mbe$r 

te$rbu$ka) yang digu$nakan u$ntu$k me$mbu$at proye$k-proye$k 

e$le$ktronika”.Ardu$ino te$rdiri dari du$a bagian u$tama yaitu$ se$bu$ah papan 

sirku$it fisik yang se$ring dise$bu$t ju$ga de$ngan mikrokontrole$r dan se$bu$ah 

pe$rangkat lu$nak (software$) atau$ IDE$ yang be$rjalan pada kompu$te$r 

se$bagai compile$r.[12] 

 

2.2.12 Hosting 

Hosting me$ru$pakan te$mpat u$ntu$k me$nyimpan data we$bsite$. Data-

data we$bsite$ yang dile$takkan pada we$b hosting haru$s me$miliki kone$ksi 

inte$rne$t agar dapat diakse$s ole$h banyak orang me$lalu$i jaringan inte$rne$t. 

Data yang disimpan dapat be$ru$pa gambar, e$mail, doku$me$n, vide$o, dan 

we$bsite$. Di indone$sia, situ$s pe$nye$dia hosting dan domain te$rnyata 

cu$ku$p banyak. Be$be$rapa nama situ$s te$rse$bu$t su$dah tidak asing, dan 
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harganya ju$ga be$rvariasi se$tiap tahu$nnya diantaranya IDwe$bhost, 

Niagahoste$r, Nu$santaraHost, Zie$host, Maste$r We$b, JagoanHosting, 

Ru$mah Hosting, Hoststre$s, Arde$tame$dia. IDwe$bhost me$miliki harga 

pe$rtahu$nnya 110.000 ribu$, Niagahoste$r me$miliki harga pe$rtahu$nnya 

115.000 ribu$, Nu$santaraHost me$miliki harga pe$rtahu$nnya 120.000 ribu$, 

Zie$host me$miliki harga pe$rtahu$nnya 130.000 ribu$, JagoanHosting 

me$miliki harga pe$rtahu$nnya 135.000 ribu$, Hoststre$s me$miliki harga 

pe$rtahu$nnya 135.000 ribu$ dan Arde$tame$dia me$miliki harga 

pe$rtahu$nnya 139.900 ribu$. ke$amanan yang te$rdapat pada hosting dan 

domain sangat pe$nting u$ntu$k me$mastikan ope$rasi dan pe$mu$lihan se$cara 

te$ru$s me$ne$ru$s diantaranya se$bagai be$riku$t se$pe$rti lingku$ngan hosting, 

ke$amanan syste$m ope$rasi, ke$amanan se$rve$r we$b, ke$amanan aplikasi 

dan ke$amanan dari sisi coding pada se$rve$r we$b te$rse$bu$t.[13] 

 

2.2.13 Domain  

Domain Name$ Syste$m (DNS) Adalah se$bu$ah aplikasi se$rvice$ di 

inte$rne$t yang me$ne$rje$mahkan se$bu$ah domain name$ ke$ IP addre$ss dan 

salah satu$ je$nis syste$m yang me$layani pe$rmintaan pe$me$taan IP addre$ss 

ke$ FQPN (Fany Qu$alifie$d Domain Name$) dan dari FQDN ke$ IP 

addre$ss. DNS biasanya digu$nakan pada aplikasi yang be$rhu$bu$ngan ke$ 

inte$rne$t se$re$rti We$b Browse$r atau$ e$-mail, Dimana DNS me$mbantu$ 

me$me$takan host name$ se$bu$ah compu$te$r ke$ IP addre$ss. Se$lain 
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digu$nakan di inte$rne$t DNS ju$ga dapat di imple$me$ntasikan ke$ private$ 

ne$twork atau$ inte$rne$t.  [14] 

 

2.2.14 Internet of Things (IoT)  

Inte$rne$t of Things adalah konse$p yang mu$ncu$l dimana se$mu$a alat 

dan layanan te$rhu$bu$ng satu$ de$ngan yang lainde$ngan me$ngu$mpu$lkan, 

be$rtu$kar dan me$mprose$s data u$ntu$k be$radaptasi se$cara dinamis. De$ngan 

pe$ne$rapan te$knologi IoT (Inte$rne$t of Things) pada tanaman hidroponik 

ini, harapannya adalah be$rbagai parame$te$r lingku$ngan pada siste$m 

hidroponikbisa diakse$s dari jarak jau$h de$ngan me$manfaatkan te$knologi 

IoT (Inte$rne$t of Things), de$ngan tu$ju$an me$minimalisasi inte$rve$nsi 

manu$al dan me$nghasilkan siste$m hidroponik yang ce$rdas de$ngan 

bantu$an te$knologi. [15]     

 


